Paket Pelatihan Peningkatan Pelayanan Gizi (Nutrition Service Delivery Enhancement
Package/NSDEP) Untuk Tenaga Kesehatan di Posyandu (FM, KGM, Kader and Tokoh
Masyarakat) and Staf Puskesmas (Kepala Puskesmas, TPG dan Bidan) dalam Upaya
Peningkatan Akses dan Kualitas Pelayanan Gizi di Posyandu dan Masyarakat

Siti Masyitah

Latar Belakang: Salah satu aspek penting, Kkritis, dan output untuk meningkatkan kemampuan
pelayanan gizi staf puskesmas, poskesdes, posyandu dan kader adalah desain dan pengembangan
pelatihan. Hasil tindak kaji cepat dari tim konsultan proyek Nutrition Improvement Through
Community Empowerment (NICE) menunjukkan rendahnya permintaan layanan gizi, rendahnya
akses masyarakat terhadap pelayanan gizi, dan rendahnya kualitas perawatan yang diberikan.
Tim konsultan mengkonseptualisasikan strategi berbasis masyarakat yang dikembangkan dengan
memaksimalkan partisipasi kader, tenaga pelaksana gizi, petugas kesehatan, tokoh masyarakat,
dan masyarakat.

Metode: Wilayah yang tercakup dalam paket pelatihan peningkatan pelayanan gizi adalah
wilayah proyek NICE dan berdasarkan kebutuhan dan kesiapannya untuk melaksanakan kegiatan
pelatihan. Setiap wilayah yang dipilih terdiri dari 5 puskesmas dan desa di wilayahnya yang akan
disertakan. Peserta pelatihan di tingkat puskesmas dan desa yang akan dilatih yaitu: (i) Fasilitator
Masyarakat, (ii) Kelompok Gizi Masyarakat (iii) Tenaga Pelaksana Gizi; (iv) Bidan; (v) Kader;
(vi) Tokoh Masyarakat (kepala desa dan kepala dusun) (vii) Kepala Puskesma/dokter puskesmas,
dan (viii) perawat. Wilayah dipilih berdasarkan kebutuhan dan kesiapannya untuk melaksanakan
kegiatan paket pelatihan peningkatan pelayanan gizi, dan bersedia untuk memperluas ke
posyandu lain.

Hasil: Hasil pelatihan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan gizi dan kesehatan, baik
dari para petugas puskesmas maupun kader posyandu, terdapat peningkatan yang signifikan dari
kehadiran ibu dan anak yang menghadiri/berpartisipasi dalam “tambahan hari pelayanan gizi”
dan peningkatan jumlah anak-anak yang ditimbang, pemberian vitamin A, pemberian zat besi
bagi ibu hamil, partisipasi ibu menyusui dalam sesi belajar perilaku mengenai ASI eksklusif, dan
pemberian makanan tambahan bagi anak. Hasil lainnya menunjukkan bahwa pelaksanaan paket
pelatihan peningkatan pelayanan gizi di posyandu menghasilkan D/S yang sangat baik dan
berkelanjutan selama periode waktu tertentu serta didapatkan modul pelatihan yang
terstandarisasi dan peningkatan kemampuan staf puskesmas dalam penanganan pelayanan gizi.

Kesimpulan: Pelatihan peningkatan pelayanan gizi berbasis masyarakat (NSDEP) dapat
mempercepat tercapainya tujuan proyek NICE, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan gizi
dan kesehatan peserta pelatihan, serta didapatkan modul pelatihan yang terstandarisasi dan
peningkatan kemampuan staf puskesmas dalam penanganan pelayanan gizi. Disarankan agar
kegiatan pelatihan ini bisa dilaksanakan di wilayah lain yang bukan wilayah proyek NICE.



